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287,4982            +0,01 

 

302,8209 

Jenis Produk Acuan Selisih 

Saham 

 

 

PNM Ekuitas Syariah IRDSHS   

+0,58%  +0,23% +0,33% 

Saham Agresif IRDSH  

+1,36% 
PNM  Saham Unggulan 

+1,21% 

+0,58% 
IRDSH 

+0,58% 

+0,76% 

 

+0,63% 

Campuran PNM Syariah IRDCPS   

+0,28%  +0,34% -0,06% 

Pendapatan PNM Dana Sejahtera II IRDPT   

Tetap +0,02%  +0,03% -0,01% 

  PNM Amanah Syariah IRDPTS  

  
 
 
 
 
 
 
 
 

+0,11%  
PNM Dana Bertumbuh 

+0,14%   
PNM Surat Berharga Negara 

+0,05%  
PNM Dana SBN II 

+0,01% 
PNM Sukuk Negara Syariah 

+0,03% 

+0,09% 
IRDPT 

+0,03% 

IRDPT 
+0,03% 

IRDPT 
+0,03% 
IRDPTS 

+0,09% 

+0,02% 

   

+0,11% 

 

+0,02% 

 

-0,02% 

 

 -0,06% 

Pasar Uang 

 

 

PNM PUAS IRDPU   

+0,04% 

PNM Dana Tunai 

+0,02% 

PNM Falah 2 

+0,03% 

PNM Faaza 

+0,04% 

PNM Pasar Uang Syariah 

+0,00% 

PNM Likuid 

+0,05% 

+0,04% 
IRDPU 

+0,04% 
IRDPUS 

+0,04% 

IRDPUS 

+0,04% 

IRDPUS 

+0,04% 
IRDPU 

+0,04% 

+0,00% 

 

 -0,02% 
 
 -0,01% 
 

 +0,00% 

 

 -0,04% 

 

 +0,01% 

Ind Bond Index    :  291,1740          +0,04% 

Gov Bond Index    :  285,4367          +0,04% 

Corp Bond Index  :  319,2146          +0,08% 

      EDISI : SELASA, 28 JULI 2020   

ECONOMIC DATA 

BI 7-Day Repo Rate (Juni 2020)    :   4,00% 

Inflasi (Juni 2020) : 0,18% (mom) (1,96% yoy) 

Cadangan Devisa       : US$ 131,72 Miliar 
                                            (per Juni 2020) 

Rupiah/Dollar AS    :  Rp14.605            +0,06%       
(Kurs JISDOR pada 27 Juli 2020)  
 
 
 

STOCK MARKET 
27  JULI 2020 

BOND MARKET 
27  JULI  2020 

IHSG                       :  5.116,67  (+0,66%) 

Volume Transaksi   :  12,601  miliar lembar 

Nilai Transaksi         :  Rp 7,288 Triliun 

Beli Asing       :  Rp 1,117 Triliun  

Jual Asing       :  Rp 1,561 Triliun 
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DAILY RETURN FUND’S PRODUCTS 
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 Pemerintah pusat akan memberikan fasilitas pinjaman berbunga 0,8% 
kepada pemerintah daerah untuk memulihkan ekonomi daerah tanpa 
memperburuk penyebaran virus korona baru 

 Pekan ini pemerintah akan meluncurkan program penjaminan pinjaman 
atau kredit untuk segmen korporasi non-UMKM dan non-BUMN terdampak 
pandemi Covid-19  

 Pemulihan ekonomi Uni Eropa diperkirakan lebih cepat ketimbang Amerika 
Serikat karena respons penanganan pandemi yang lebih cekatan di Eropa 

 Pasar ekspor mobil berangsur pulih dan tumbuh 33,5% pada Juni 2020 
dibanding Mei. Hampir semua eksportir mencatat kenaikan penjualan 

 Dampak pandemi Covid-19 semakin meluas di industri investasi alternatif. 
Setelah membuat produk Dana Investasi Real Estat (DIRE), kini giliran 
produk kontrak investasi kolektif Efek Beragun Aset (KIK-EBA)  

 Garuda Indonesia Tbk berkomitmen memenuhi kewajiban pembayaran 
KIK-EBA senilai Rp1,4 triliun yang jatuh tetmpo pada awal pekan ini 

 BCA membukukan laba bersih semester I/2020 turun 4,8% menjadi Rp 
12,24 triliun akibat meningkatnya dana pencadangan  

Sumber : www.ibpa.co.id 



                                                                                                                               

 

  

1. Manfaatkan Pinjaman Berbunga 0,8% 
Pemerintah daerah didorong memulihkan ekonomi tanpa memperburuk penyebaran virus korona baru. Pemerintah pusat melalui 
Sarana Multi Infrastruktur (Persero) akan memberikan fasilitas pinjaman berbunga 0,8% kepada pemerintah daerah untuk 
menggeliatkan ekonomi daerah. (Kompas) 

2. Modal Pulihkan Ekonomi 
Penyaluran dana negara ke tujuh bank pembangunan daerah (BPD) sebesar Rp11,5 triliun menjadi modal untuk menggairahkan 
kembali ekonomi nasional yang tertekan akibat pandemi Covid-19. (Bisnis Indonesia) 

3. Hindari 'Penumpang Gelap' 
Upaya pemerintah pusat menyalurkan insentif ke pemerintah daerah guna menumbuhkan perekonomian lokal di tengah pandemi 
Covid-19 akan terus dikawal oleh komisi antirasuah agar tidak terjadi tindak penyimpangan. (Bisnis Indonesia) 

4. Rehabilitasi Ekonomi Gontai 
Komite Penanganan Pemulihan Ekonomi Nasional (PEN) dan Penanganan Covid-19 perlu berimprovisasi untuk menggenjot 
penyerapan anggaran penanganan virus corona yang sejauh ini masih rendah. Jika tidak, implementasi program pemulihan ekonomi 
makin lambat.(Bisnis Indonesia) 

5. Resesi Korsel Ancam Ekspor Indonesia 
Resesi ekonomi Korea Selatan (Korsel) mengancam ekspor Indonesia. Sebab, Korsel adalah salah satu mitra dagang utama Indonesia. 
Selain itu tujuan ekspor penting bagi Indonesia, Korsel adalah sumber investasi besar di kawasan indonesia. Apalagi, banyak industri 
padat karya Indonesia yang bergantung dengan pasokan dan investasi dari Korsel. (Investor Daily) 

6. Pemerintah Siapkan Program Penjaminan Pinjaman Korporasi 
Pekan ini pemerintah akan meluncurkan program penjaminan pinjaman atau kredit untuk segmen korporasi non-UMKM dan non-
BUMN. Penjaminan ini dimaksudkan untuk membantu perusahaan terdampak pandemi Covid-19 agar kelangsungan usahanya 
terjaga dan mencegah berlanjutnya pemutusan hubungan kerja (PHK). (Investor Daily) 

  
  
 

 
1. Ketegangan AS - China Meninggi, Pasar Mulai Terpengaruh 

Pemerintah China secara resmi menutup konsulat AS di Chengdu. Ini meningkatkan tensi hubungan diplomatik AS - China. Krisis 
diplomatik ini tidak mempengaruhi sektor perdagangan kedua negara. Namun tetap diperlukan kestabilan dalam hubungan 
diplomatik. Kekhawatiran ini membuat nilai tukar mata uang China melemah dan pasar saham China merosot tajam. (Kompas) 

2. Eropa Bisa Salip AS 
Pemulihan ekonomi Uni Eropa diperkirakan lebih cepat ketimbang Amerika Serikat karena respons penanganan pandemi virus corona 
yang lebih cekatan di Benua Biru. (Bisnis Indonesia) 
 
 

 
   
1. Pengawasan BPD Harus Ketat 

Keputusan pemerintah untuk menempatkan uang negara pada tujuh bank pembangunan daerah (BPD) dapat memacu perekonomian 
di daerah, tetapi juga menjadi kontraproduktif. Oleh karena itu, upaya pengawasan perlu diperketat. (Bisnis Indonesia) 

2. IKM Tekstil Jadi Andalan 
Kelompok industri kecil dan menengah (IKM) tekstil dan produk tekstil dinilai relatif lebih tangguh menghadapi tekanan pandemi 
Covid-19 karena berpotensi menangkap peluang pasar. (Bisnis Indonesia) 

3. Disiplin Jaga Kualitas Arus Kas 
Pada masa pandemi Covid-19, kondisi industri asuransi jiwa dinilai masih kondusif dan memiliki napas yang panjang sejalan dengan 
upaya menjaga kualitas arus kas. Dengan begitu, pelayanan dan pembayaran klaim diyakini tidak akan terganggu. (Bisnis Indonesia) 

4. Ekspor Mobil dari Indonesia Periode Juni 2020 Mulai Bergerak Naik 
Pasar ekspor mobil berangsur pulih. Gabungan Industri Kendaraan Bermotor Indonesia (Gaikindo) mencatat, total ekspor mobil 
completely built up (CBU) pada Juni tahun ini mencapai 8.731 unit, tumbuh 33,5% dibandingkan bulan Mei. Hampir semua eksportir 
mobil asal Indonesia pada Juni mencatatkan kenaikan penjualan. (Kontan) 
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1. Setelah DIRE, Kini Giliran EBA Terdampak Pandemi 

Dampak pandemi Covid-19 semakin meluas di industri investasi alternatif. Setelah membuat produk Dana Investasi Real Estat (DIRE) 
milik PT Ciptadana Asset Management akan dilikuidasi, kini giliran produk kontrak investasi kolektif Efek Beragun Aset (KIK-EBA) dari 
PT Mandiri Manajemen Investasi yang terancam gagal bayar. (Bisnis Indonesia) 

2. Saham Sektor Konsumsi Jadi Penopang 
Absennya saham perbankan jadi salah satu penekan kinerja produk reksa dana syariah di tengah tanda-tanda pemulihan pasar. 
Sektor konsumsi dan komoditas bakal jadi penopang pertumbuhan ke depan. (Bisnis Indonesia) 
 
 

 
  
1. GIAA Janji Lunasi Utang 

Garuda Indonesia Tbk (Persero) berkomitmen memenuhi kewajiban pembayaran Kontrak Investasi Kolektif Efek Beragung Aset (KIK-
EBA) senilai Rp1,4 triliun yang jatuh tetmpo pada awal pekan ini. Penundaan pembayaran sebagian pokok kewajiban ini akibat 
likuiditas perusahaan yang tertekan akibat pandemi Covid-19. (Kompas) 

2. Tingkatkan Pencadangan, Laba Bersih BCA Tergerus 
Mengantisipasi penurunan kualitas kredit pada triwulan II-2020, PT Bank Central Asia Tbk memperbesar dana pencadangan. 
Akibatnya, laba bersih pada Januari-Juni 2020 merosot 4,8% secara tahunan dari Rp 12,86 triliun pada semester I-2019 menjadi Rp 
12,24 triliun pada semester I-2020. (Kompas) 

3. KAI Gandakan Angkatan Batu Bara 
PT Kereta Api Indonesia memproyeksikan bisa melipatgandakan pengangkutan batu bara menjadi 105 juta ton pada 5 tahun 
mendatang, seiring dengan rencana perpanjangan kontrak kerja sama dengan PT Bukit Asam Tbk. (Bisnis Indonesia) 

4. Stimulus Poles Sektor Konsumer 
Bergulirnya stimulus pemerintah untuk mendongkrak konsumsi domestik agar ekonomi kuartal III/2020 tidak terjerembab ke teritori 
negatif diproyeksi memberikan imbas positif terhadap emiten sektor barang-barang konsumsi. (Bisnis Indonesia) 

5. TPIA Kurangi Beban 
Emiten petrokimia PT Chandra Asri Petrochemical Tbk. melunasi pinjaman berjangka yang dijamin senilai U$125 juta untuk 
mengurangi tingkat utang dan memperbaiki neraca keuangan secara keseluruhan. (Bisnis Indonesia) 

6. BUMI Raih Persetujuan Konversi OWK 
Bumi Resources Tbk (BUMI) meraih persetujuan pemegang saham terkait pemberian wewenang dalam menebitkan saham baru 
sehubungan pelaksanaan penukaran obligasi wajib konversi (OWK) senilai US$ 639 juta. Pemegang saham juga menyetujui 
perubahan pada jajaran dewan komisaris perseroan. (Investor Daily) 
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